BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk dapat
menggambarkan tentang langkah-langkah pengelolaan yang
tercermin dari proses perencanaan, pengorganisasian, proses
pembelajaran, dan evaluasi Pelatihan Pamong Belajar dilihat dari
karakteristik pengelolaan pelatihan yang bersifat partisipatif.
Sesuai dengan tujuan tersebut, penelitian ini didasarkan atas
pendekatan naturalistik atau sering disebut sebagai metode
kualitatif. Pilihan pendekatan ini dipandang tepat, karena masalah
yang diteliti memerlukan pengungkapan deskriptif secara
komprehensif dan mendalam atas dasar kondisi sosial budaya
vang alamiah. Moleong (1989:3) mengutip pendapat Kirk dan
Miller mendefinisikan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang tersebut dalam bahasanya dan
dalam peristilahannya.

Sejalan dengan itu, S. Nasution {1996 :5) mengemukakan :

“Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamatai orang

dalam lingkungan hidupnya, berintegrasi dengan

mereka,berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang
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dunia sekitarnya”. Dengan demikian penelitian kualitatif lebih
mengutamakan kemampuan peneliti untuk mengakrabi fokus
permasalahan yang diteliti.

Sekaitan dengan penggunaan metode kualitatif, Mohamad
ali {1993:160-162) menjelaskan bahwa ada lima ciri penelitian
kualitatif yaitu :

1. Tatanan alami merupakan sumber data yang bersifat
langsung dan peneliti itu sendiri menjadi instrumen kunci. Dalam
melaksanakan penelitian kualitatif ini, penelitia menggunakan
waktu yang cukup lama untuk langsung berbaur dengan situasi
yang sebenarnya sebagal sumber data. Meskipun peneliti sendiri
menggunakan alat seperti catatan lapangan, tape rekorder, dan
lain-lain, namun semua itu akan bermakna bila peneliti
memahami konteks terjadinya atau munculnya suatu peristiwa.
Kunci keberhasilan penelitian ini adalah pada kemampuan
pemahaman peneliti pada konteks suatu peristiwa atau gejala.

2. Penelitian bersifat deskriptif artinya penelitian kualitatif
hanya bersifat mendeskripsikan. Dengan demikian data atau
fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti dengan
menunjukkan bukti-buktinya. Pemberian makna terhadap
fenomena tersebut banyak bergantung pada kemampuan dan
ketajaman peneliti dalam menganalisisnya. Dalam melakukan

analisis peneliti mengajukan berbagai pertanyaan yang bersifat
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radikal, sehingga pemberian amakna terhadap suatu gejala dalam
suatu deskripsi bersifat luas dan tajam.

3. Penelitian kualitatif memperdulikan {mementingkan) proses
bukan hasil atau produk. Berbeda dengan penelitian pada
umumnya terutama pada penelitian kuantitatif yang sangat
memperdulikan produk atau hasil, pada penelitian kualitatif
kepeduliannya terletak pada proses, seperti interaksi tertentu.
Oleh sebab itu, dalam penelitian kualitatif pertanyaan yang
diajaukan lebih bersifat radikal. Untuk itu diperlukan jawaban
melalui penelitian dan analisis yang luas, kompleks, dan
mendalam.

4, Analisis datanya bersifat induktif, artinya bahwa penelitian
kualitatif tidak berupaya mencari bukti-bukti untukpengujian
hipotesis yang diturunkan dari suatu teori seperti halnya dalam
penelitian kuantitatif. Akan tetapi peneliti berangkat ke lapangan
untuk mengumpulkan berbagai bukti melalaui penelaahan
terhadap fenomena dan berdasarkan hasil penelaahan itu
dirumuskan teori.

5. Kepedulian penelitian kualitatif adalah pada “makna”,
artinya bahwa dalam penelitian kualitatif, keikutsertaan peneliti
dalam suatu proses atau interaksi dengan tatanan (setting) vang
menjadi obyek penelitiannya merupakan salah satu kunci

keberhasilan penelitian. Dalam Kkeikutsertaan itu peneliti tidak
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menangkap makna sesuatu dari sudut pandngnya sendiri sebagai
orang luar, tetapi dari pandangan peneliti sebagai subyek yang
ikut serta dalam proses interaksi.

Pendekatan penelitian kualitatif akan terlihat aplikasinya
dalam penelitian ini secara jelas pada rumusan metode dan
teknik, pemilihan subjek penelitian, data, sumber data,
interpretasi, dan kesimpulan serta pertanggung jawaban ilmiah
penelitian.

Penelitian kualitatif sering dikatakan sebagai penelitian
naturalistik, karena dilakukan dalam situasi yang alami atau
“natural setting” dengan tidak diadakan perlakuan atau kontrol
terhadap subjek penelitian dan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Penelitian mencoba memahami peristiwa dan situasi
yang sebenarnya yang terjadi pada lokasi penelitian sébagajmana
adanya.

Dalam pengertian yang luas metode mempunyai arti sebagat
proses, prinsip-prinsip, dan prosedur yang dipakai untuk
mendekati persoalan-persoalan dalam mencari jawaban (Bogdan,
1993). Metode kualitatif menunjuk pada prosedur-prosedur riset
yang menghasilkan data kualitatif yang meliputi observasi,
wawancara mendalam, dan dokumen-dokumen. Menurut Burgess

(Nasution, 1992:17), metode penelitian kualitatif bukan satu
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metode khusus, melainkan meliputi berbagai macam metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif.

Ada beberapa pertimbangan menggunakan pendekatan
“paturalistik  kualitatif’. Pertimbangan ini sesuai dengan
pendapat Rist (1977) dikutip oleh Taylor (1984:3-7) bahwa metode
naturalistik kualitatif bukan hanya teknik pengumpulan data,
melainkan cara  pendekatan dunia  empiris; peneliti
mengembangkan konsep, pemikiran, pemahaman dari pola yang
ada di dalam data, melihat secara keseluruhan suatu keadaan,
setting atau proses, individu, kelompok tanpa mengurangi
variabel, tetapi variabel digambarkan secara keseluruhan, sensitif
terhadap orang yang diteliti, mendeskrisikan secara naturalistik,
mencoba memahami orang dari sisi pandang objeknya,
menangguhkan keyakinan, bersifat humanistik, menekan validitas
penelitian, semua setting dan orang-orang berguna untuk ditelits,
dan merupakan suatu seni.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah “studi
kasus”, yaitu suatu penelitian yang berupaya menggali lebih
dalam mengenai masalah penelitian (deep description) sehingga
akan terungkap keunikan dan kekhasan penelitian ini. Hasil
penelitian akan merupakan penggambaran {description) tentang

pelaksanaan Pelatihan Pamong Belajar dilihat dari karakteristik
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karakteristik pengelolaan pelatihan yang bersifat partisipatif.
Studi kasus, dikemukakan oleh Issac & Mitchel (1981:48) bahwa:

studi kasus sebagai suatu metode untuk mempelajari secara
mendalam mengenai keadaan atau statu5s suatu unit tertentu,
seperti individu, kelompok, kelembagaan dalam berinteraksi
dengan lingkungan.
Pengertian lain dikemukakan oleh Vredenbergt (1976, Yus
Darusman 2000:120) “merupakan pendekatan yang dilakukan

secara mendalam dan exploratif untuk melihat keunikan sesuatu

obyek dan keutuhan obyek™.

B. Data yang Dikumpulkan

Data yang dikumpulkan sesuai dengan fokus penelitian
meliputi :
1. Gambaran tentang Balai Pengembangan Kegiatan Belajar
(BPKB) Jawa Barat sebagai lokasi penelitian. Hal-hal yang
digambarkan meliputi sejarah berdirinya, organisasi/ketatalak-
sanaannya, dan program-program Kkerjanya.
2. Gambaran tentang pengelolaan Pelatthan Pamong Belajar yang
selama ini dilakukan di BPKB Jawa Barat. Hal-hal yang diungkap
terdiri dari langkah-langkah penyusunan perencanaan pelatihan,
pengorganisasian pelatihan, proses pembelajaran pelatihan,
evaluasi pelatihan, dan faktor-faktor pendukung dan penghambat

pelaksanaan pelatihan.
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3. Data yang dikumpulkan tentang penyusunan perencanaan
pelatihan terdin dari (1) analisis kebutuhan pelatihan yang
meliputi : latar belakang, tujuan, langkah-langkah kegiatan, jenis
dan sumber informasi, teknik pengumpulan dan penilaian
informasi, jadwal pelaksanaan, organisasi pelaksanaan, biaya dan
format pelaporan, (2) menyusun rancang bangun (desain)
pelatihan yang meliputi : perumusan tujuan pelatihan, penentuan
struktur program pelatihan, penetapan materi pelatihan,
penentuan metode dan teknik pelatihan, penetapan garis-garis
besar rencana pembelajaran, penentuan peserta, penentuan
fasilitator, penenetuan kegiatan evaluasi dan penentuan
penghargaan pelatihan, dan (3) pengadaan bahan belajar dan alat
bantu pelatihan baik yang bersifat audio, visual, audio visual,
barang cetakan dan non cetak.
4. Data yang dikumpulkan tentang pelaksanaan pelatihan terdiri
dari : (1) seleksi peserta pelatihan yang meliputi : latar belakang,
tujuan, langkah-langkah yang dilakukan, teknik seleksi, jadwal
pelaksanaan kegiatan dan organisasi pelaksanaan kegiatan
seleksi, (2) pembukaan, {3} penjelasan program, (4) dinamika
kelompok dan ice breaking, (5} proses pembelajaran dalam
pelatihan yang meliputi : pemilihan dan penerapan prinsip-prinsip

belajar, pemilihan dan penerapan metode pelatihan.



5. Data tentang evaluasi pelatihan terdiri dari evalu

evaluasi hasil, evaluasi program dan evaluasi dampa
meliputi : tujuan, langkah-langkah kegiatan yang dilakukan,
teknik yang digunakan, alat evaluasi, jadwal pelaksanaan
kegiatan, laporan, dan pemanfaatan hasil evaluasi.

6. Faktor-faktor pendorong dan penghambat yang diperkirakan
ditemukan dalam penerapan model pengelolaan pelatihan
partisipatif pada Pelatthan Pamong Belajar SKB yang
diselenggarakan di BPKB Jawa Barat dalam penerapan
pengelolaan pelatihan yang bersifat partisipatif dilihat dari
berbagai segi seperti ketenagaan, sarana prasarana, biaya,
kepemimpinan lembaga, dﬁkunga.n dari warga masyarakat sebagail
calon sasaran. Faktor-faktor tersebut dikelompokkan menjadi

faktor pendorong internal dan eksternal.

C. Unit Analisis dan Sumber Data

Sebagai unit analisis dalam penelitian ini adalah Pamong
Belajar SKB sebagai peserta Pelatihan, Pamong Belajar BPKB
Jawa Barat sebagai fasilitator dan panitia penyelenggara, serta
Kepala BPKB Jawa Barat sebagai Top Manager dalam
penyelenggaraan Pelatihan Pamong Belajar yang diselenggarakan

di BPKB Jawa Barat.
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Sumber data ditentukan berdasarkan “purposive sampling’
atau sampling bertujuan dengan cara menentukan “informan
pokok dan informan pangkal’, yang meliputi Pamong Belajar
BPKB Jawa Barat yang diberikan tugas menangani dan mengelola
kegiatan Pelatihan Pamong Belajar, dan Pamong Belajar SKB se
Jawa Barat sebagai peserta Pelatthan. Untuk keperluan
triangulasi dan sebagai pelengkap informasi, penelii akan
memanfaatkan beberapa informan yang dianggap dapat
memberikan informasi penting atau informasi tambahan tentang
responden yang diteliti. Adapaun para informan tersebut adalah
Pamong Belajar lain yang ada di BPKB Jawa Barat, Kepala
Urusan Tata Usaha BPKB Jawa Barat, dan beberapa orang
"lulusan” kegiatan Pelatihan Pamong Belajar SKB yang telah
mengikuti kegiatan serupa yang diselenggarakan oleh BPKB Jawa
Barat. Informan tersebut diharapkan dapat memberikan informasi
tentang tahapan-tahapan pengelolaan pelatthan yaitu proses
perencanaan, pengorganisasian, proses pembelajaran dan evaluasi
pelatihan. Disamping memperhatikan Kklasifikasi sumber data,
juga digunakan teknik “snowball sampling”, yaitu informan
diminta untuk menunjuk informan lain yang dianggap dapat
memberi informasi tentang fokus penelitian.
Penetapan sampling bertujuan dan penggunaan teknik bola

salju dalam penelitian kualitatif, sejalan dengan apa yang
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dikemukakan oleh Moleong tentang ciri-ciri sampling bertujuan
yaitu : (1) rancangan sampel yang muncul adalah bahwa sampel
tidak ditenukan atau ditarik terlebih dahulu, (2} pemilihan sampel
secara berurutan; tujuan memperoleh variasi sebanyak-
banyakanya hanya dapat dicapai apabila pemilihan satuan-satuan
samapel dilakukan, jika satuan berikutnya dapat dipilih
untukmemeperluas informasi yang telah diperoleh lebih dahulu.
Sehingga dapat dipertentangkan atau diisi, adanya kesenjangan
informasi yang ditemui, darimana atau dari siapa dimulai tidak
menjadi persoalan, tetapi bila hal itu terjadi sudah berjalan, maka
pemilihan berikutnya bergantung pada keperluan peneliti. Teknik
sampling “bola salju” umpamanya, yaitu dari satu makin lama
menjadi makin banyak, (3} penyesuaian berkelanjutan dan
sampel, pada mulanya setiap sampel dapat sama kegunaannya.
Namun sesudah makin banyak informasi yang masuak dan makin
mengembang hipotesis kerja, akan ternyata bahwa sampel makin
diperoleh dasar fokus penelitian, dan (4) penelitian berakhir jika
sudah terjadi pengulangan. Pada sample betujuan seperti ini
jumiah samapel ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan
informasi yang diperkirakan. Jika tidak ada lagi informasi yang
dapat dijaring, maka pemilihan sampelpun sudah dapat diakhiri.

Jadi kuncinya jika sudah mulai terjadi pengulangan informasi,
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maka pemilihan sampel harus dihentikan. {Moleong, 1996 : 165-
166)

Pemilihan sumber data memperhatikan beberapa
persyaratan sebagaimana dikemukakan oleh Faisal (1994:151)
vaitu : (1) subyek sudah cukup lama dan intensif, menyatu dalam
kegiatan atau bidang yang menjadi bagian penelitian, {2) subyek
masih aktif atua terlibat penuh di dalam kegiatan atau bidang
tersebut, (3) subyek memiliki waktu yang cukup untuk dimintai
informasi, (4) subyek di dalam memberi informasi tidak cenderung
atau dikemas terlebih dahulu, (5) obyek masih asing bagipeneliti
sehingga lebih tertantang untuk belajar sebanyak mungkin

tentang obyek tersebutr.

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Penelitian dilakukan dengan terjun sendiri dan
menggunakan “field method” yang dapat memberi kebebasan
untuk menggunakan banyak teknik dalam memperoleh dan
mengolah informasi. Menurut Burgess {Nasution, 1992:37) “Field
method more like an umbrella of activities beneath which any
technique may be used for gaining the desired information, and for
processes of thinking about this information”.
Dalam penelitian kualitatif, alat peneliti adalah penelitinya itu

sendiri. Jadi peneliti masuk ke lapangan tanpa alat peneliti.
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Walaupun demikian untuk mencegah biasnya data dan efektivitas
penelitian, peneliti pada tahap awal masih bersifat umum atau
tanpa pedoman penelitian, tetapi lama kelamaan apabila peneliti
sudah akrab dengan informan, maka dapat digunakan pedoman
penelitian yang disusun sebelumnya berdasarkan fokus penelitian.

Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara,
sedangkan data skunder diperoleh melalui studi dokumentasi.

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengetahui dari
dekat kegiatan dan persitiwa tertentu yang dilakukan oleh kasus
sehingga diharapkan dapat menggambarkan informasi yang
berguna sesuai dengan fokus penelitian. Observasi untuk melihat
berbagai peristiwa dan perilaku kehidupan masyarakat. Dalam hal
observasi, peneliti melakukan melakukan pengamatan langsung
mengenai proses pembelajaran pelatihan pada Pelatihan Pamong
Belajar SKB yang diselenggarakan di BPKB Jawa Barat. Hasil
observasi dicatat dalam catatan harian.

Berkaitan dengan penggunaan teknik observasi dalam
pengumpulan data pada penelitian ini, sedikitnya ada sembilan
alasan sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong {1996:1 25-
126) sebagai berikut :

{1) didasari pengalaman langsung di lapangan, (2) dapat

mengamati, mencatat, perilaku dan kejadian sebagaiman

adanya, {3) dapat mengungkap satu peristiwa dengan segala

keterkaitananya, (4) dapat memperkecil atau menghilangkan
keraguan tentang data yang diperolehnya, (5) memungkinkan
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untuk memehami situasi yang rumit dan berbagai perilaku di
dalam suatu peristiwa kompleks, (6) dapat mengungkap suatu
kasus tertentu yang mungkin saja tidak terungkap dengan
teknik lain, {7) mengoptimalkan motif, perubahan dan perilaku
kebiasaan tak sadar peneliti (8) memungkinkan pengamat
melithat duniaa, merasa hidup pada saat itu menangkap arti
fenomena kehidupan budaya dari responden, dan (9)
memungkinkan pembentukan pengetahuan berdasarkan apa
yang diketahui peneliti dan subyek penelitian.

Wawancara dapat dipandang sebagai teknik pengumpulan
data dengan tanya jawab, yang dilakukan dengan sistematis dan
berlandaskan pada tuajuan penelitian. Nasution (1996:12).
Mengemukakan bahwa dalam wawancara kita dihadapkan pada
dua hal ; pertama, kita harus secara nyata mengadakan interaksi
dengan responden, kedua, kita menghadapi kenyataan adanya
pandangan orang lain yang mungkin berbeda dengan pandangan
kita sendiri. Wawancara dilakukan untuk lebih mendalami dan
menggali informasi dibalik berbagai peristiwa yang teramati.
Dalam wawancara pada awalnya digunakan pedoman wawancara,
yang mengacu pada fokus penelitian dan indikator penelitian
sebagai rambu-rambu untuk memperoleh data yang benar.
Wawancara dilakukan terhadap setiap informan dengan frekuensi
vang tidak sama antara informan yang satu dengan informan yang

lainnya, karena akan bergantung pada kesiapan dan keberadaan

informan.
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Wawancara dilakukan bersifat terbuka dan tidak berstruktur.
Karena peneliti sendiri yang menjadi alat utama dalam penelitian
kualitatif, maka wawancara dilakukan secara tidak terstruktur,
artinya informan mendapat kebebasan dan kesempatan untuk
mengeluarkan buah pikiran, pandangan, dan perasaannya, tetapi
tidak keluar dari fokus penelitian. Setelah peneliti memperoleh
banyak keterangan, peneliti dapat melakukan wawancara yang
lebih berstruktur yang disusun berdasarkan apa vyang telah
disampaikan oleh informan.

Data sekunder, diperoleh melalui dokumentasi yang ada di
kantor BPKB Jawa Barat, dokumen-dokumen yang ada pada
Panitia Penyelenggara pelatihan, dokumen-dokumen pribadi
Pamong Belajar SKB selaku peserta pelatihan. Studi dokumentasi
dilakukan untuk memperoleh data yang bersifat administratif dan
data tentang kegiatan-kegiatan yang terdokumentasikan baik yang
ada pada penanggungjawab dan pengelola pelatihan maupun data
yang ada pada peserta pelatuhan.

Menggunakan teknik studi dokumentasi mempunyai beberapa
keuntungan diantaranya bahannya telah ada, tersedia, siap pakai
dan menggunakan bahan tidak memakan biaya ( Nasution, 1996)

Informasi yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dan studi .dokumentasi, dicatat dan dikatgorikan. Selanjutnya

dituangkan ke dalam catatan lapangan {field notes).
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data meliputi penggolongan data, inetrpretasi data
atau pemberian makna, dan mencari hubungan antar konsep.
Menurut Moleong (1996:182), analisis data adalah “proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu
pola, kateogri, dan suatu uraian dasar. la membedakannya
denganpenafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap
analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan diantara
dimensi-dimenasi uraian”. Sementara Bogdan dan Tylor (dalam
Moleong, 1996:187) mengartikan analisis data sebagai “proses
yang rinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis {ide) seperti yang disarankan oleh data dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan
hipotesis 1tu”.

Analisis data dilakukan secara terus menerus sejak
pengumpulan data. Hal ini sejalan dengan ungkapan Nasution
(1988:129} yang mengatakan : “Jadi dalam penelitian kualitatif,
analisis data harus dilakukan sejak awal. Data yang diperoleh
dalam lapangan segera harus dituangkan dalam bentuk tulisan
dan analisis. Macam-macam cara dapat diikuti. Tidak ada cara

tertentu yang dapat dijadikan pegangan bagi semua penelitian”
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Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari hasil observasi
dan wawancara serta studi dokumentasi. Data tersebut berbentuk
uraian terinci dan berjumlah besar, kemudian direduksi,
dirangkum, dipilih, dan difokuskan menurut hal-hal yang penting.
Selanjutnya, data disusun secara sistematik dan ditonjolkan
pokok-pokoknya yang dianggap penting, sehingga data
memberikan gambaran yang tajam. Data diberi kode berdasarkan
kategorisasi untuk memudahkan dalam melakukan analisis data.
Pemberian kode dibedakan menurut jenis data, seperti data
deskripsi obyektif dan reflekstif. Penyajian data yang berupa
tulisan panjang lebar, disederhanakan dengan tetap menjaga
keutuhannya, melalui pembuatan matrik, diagram, dan tabel.
Data yang terpilih, dirangkum, direduksi, dan disimpulkan serta
dilakukan verifikasi. Penyusunan kesimpulan dilakukan selama
penelitian berlangsung sehingga akan menjamin kredibilitas dan
obyektivitas penelitian.
Selanjutnya dalam tahap analisis data, peneliti melakukan
kegiatan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Langkah 1 dan 2
Data yang diperleh melalui hasil wawancara dan observasi berupa
opini dan catatan perilaku dalam interaksi. Semuanya dicatat

sebagaimana adanya ke dalam catatan lapangan (field notes),
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kemudian dimasukkan ke dalam pencatatan tahap 2 untuk
mencari kaitan antara hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
Karena catatan pada tahap 1 dan 2 masih panjang lebar, maka
dilakukan reduksi data yaitu dengan cara data disusun kembali
secara sistematik dengan menonjolkan hal-hal yang pokok sesuai
dengan fokus penelitian.

Langkah 3

Hasil wawancara dan observasi partisipan yang telah disusun dan
direduksi dijadikan bahan untuk melakukan penafsiran dengan
mengacu pada fokus penelitian, seperti model analisis kebutunan
pelatthan yang digunakan, gambaran pelaksanaan analisis
kebutuhan pelatihan, faktor-faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan -analisis kebutuhan pelatihan, dan pemanfaatan hasil
analisis kebutuhan pelatihan dalam penyusunan program belajar
Pelatthan Partisipatif. Pada alangkah ini juga dilakukan
interpretasi atas data yang dikumpulkan tersebut. Interpretasi ini
vang akan menjadi sumber peneliti untuk memberikan makna
pada hasil penelitian.

Langkah. 4

Pencatatan pada langkah 1, 2, .dan 3 menghasilkan rangkuman
hasil wawancara, observasi, studi dokumentasi dan interpretasi.

Pada tahap ini data yang sudah tersusun menurut kategori yang
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sesuai dengan fokus penelitian tahap 3, baru kemudian diberi
makna.

Langkah 5

Melalui proses yang dihasilkan dari tahap 1 hingga tahap 4
merupakan totalitas hasil peneliian, maka peneliti membuat
kesimpulan dengan cara mengabstraksikan keseluruhan makna dan

membentuk suatu model hasil penelitian.

F. Pengecekan Validitas dan Reliabelitas Data

Dalam penelitian kualitatif, validitas internal dinyatakan
dalam kredibilitas (credibility); wvaliditas eksternal dinyatakan
dalam tranferability; sedangkan dalam realibilitas dinyatakan
dalam dependability; dan obyketifitas dinyatakan dalam
confirmability (lincoln and Guba, 1985:289-328).

Untuk pengecekan validitas dan reliabilitas dalam penelitian
ini, Selanjuinya dilakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut.
1. Kepercayaan {credibility}

Lincoln dan Guba (1985:301-314, dalam Tim Studi
Dampak Pelatihan, 1999:0-53) menjelaskan ada tujuh upaya
untuk memeriksa keabsahan data. Upaya tersebut adalah :

a) Activities increasing the probality that credible findings will be

produced.



dan keikutsertaan akan banyakmempelajari kebudayaan atau

keadaan latar penelitian sehingga dapat menguji ketidakbenaran
informasi yang diperkenalkan, baik vang berasal dari diri sendiri
maupun responden, dan membangun Kkepercayaan subyek.
Dengan perpanjangan waktu, peneliti dapat berorientasi dengan
situasi guna memastikan apakah konteks itu dapat dipahami dan
dihayati.
b) Presistent Observation

Ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman. Dengan
ketekunan, peneliti dapat lebih teliti dan rinci secara
berkesinambungan terhadap faktor yang menonjol. Ketekunan
pengamatan ini bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan memusatkan hal tersebut secara rinci.
c] Triangulation

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, yakni untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu
sendiri. Triangulasi dilakukan denganmaksud bahwa fakta
fertentu tidak dpat diperiksa derajat kepercayaannya dengan

hanya satu informasi, tapi harus ada pembanding lain. Bilamana
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penulis udah berkeyakinan bahwa data tersebut sudah dapat
memberikan informasi yang cukup banyak (redudant)] maka
peneliti menghentikan kegiatan triangulasi ini.

d) Peer debriefing

Kegiatan  ini dimaksudkan untuk menjelaskan hasil
sementara dari hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi
analitik dengan rekan-rekan sejawat. Dengan membicarakan
dengan teman sejawat peneliti diharapkan memiliki sikap terbuka
dan kejujuran. Dengan diskusi ini dapat dijajaki hipotesis yang
muncul dari pemikiran peneliti.
e) Referential adequancy

Kecukupan referensial ini untuk menampung dan
menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. Ini
telah dilakukan dengan flow chart, rekaman tape.
f) Negative case analysis

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan contoh dan

kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan
informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan
pembanding. Ini dimaksudkan untuk menjelaskan hipotesis kerja
sebagai upaya meningkatkan argumentasi penemuan.
g) Member checks

Penelitian ini dilakukan secara mandiri sehingga pengecekan

anggota yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengecekan
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sumber data utama. Di samping itu dilakukan pula ketika peneliti
mulai memasuki lapangan dengan para “gate keepers”, bergaul
dengan mereka untuk memudahkan pengumpulan data.

2. Transferability

Dalam penelitian kualitatif, tranferability adalah kemampuan
melihat sampai sejauhmana hasil penelitian dapat diaplikasikan
atau digunakan dalam situasi lain. Transferability diserahkan
kepada pembaca atau pemakai. Untukmelakukan tranfer tersebut,
peneliti mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang
kesamaan konteks. Dalam kaitan ini, Nasution (1988:119)
menjelaskan bagi peneliti kualitatif, tranferability bergantung
kepada si pemakai, yakni manakala hasil penelitian itu dapat
mereka gunakan dalam konteks dan situasi tertentu. Peneliti
sendiri tidak dapat “validitas eksternal®’, dalam hal ini peneliti
bertanggung jawab untukmenyediakan data deskriptif untuk
membuat keputusan tentang pengalihan tersebut. Untuk itu perlu

usaha memverifikasi hasil-hasil penelitian.

3. Dependability {realibilitas)

Depednability (ketergantungan) maksudnya ingin melihat
sejauhmana hasil penelitian bergantung kepada keandalan. Dalam
penelitian non kualitatif disebut realiabilitas yaitu pengulangan

sama karena kondisi dan esensi yang sama. Namun demikian
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konsep dependability lebih luas karena peninjauan dari segi
konsep memperhitungkan segala-galanya yaitu ada pada
reliabilitas itu sendin ditambah faktor lainnya yang tersangkut.
Untuk memudahkan melacak kebenaran, peneliti menjelaskan

kronologis penelitian dalam sebuah tabel.

4. Conformability

Confirmability adalah keyakinan terhadap kebenaran data
yvang diperoleh. Ini dapat dilakukan dengan cara “audit trail”
artinya dapat dikonfirmasikan dengan jelek yang dapat dilacak
atau ditkuti. Untuk melakukan pemernksaan ini peneliti harus
menyediakan bahan-bahan seperti : {a) data mentah berupa
catatan lapangan, laporan lapangan, (b) hasil analisis data berupa
rangkuman, hipotesis kerja, dan konsep-konsep, dan (c] catatan

mengenai proses penelitian.

G. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pene¢litian
Penelitian ini dilaksanakan melalui empat tahapan
penelitian yaitu : tahap persiapan (pra lapangan), tahap
pelaksanaan penelitian, tahap analisa data, dan tahap pelaporan
hasil penelitian. Tahapan demi tahapan penelitian tersebut
sebagaimana diuraikan berikut ini.
1. Tahap Persiapan (pra lapangan)
Pada tahap ini penulis melakukan studi pendahuluan untuk

melihat kemungkinan-kemungkinan pelaksanaan penelitian baik
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dari segi teoritis maupun dari segi kondisi di lapangan yang akan
dijadikan fokus penelitian. Hasil studi pendahuluan ini, penulis
merumuskan masalah pokok yang akan diteliti, ruang lingkup
penelitian, pertanyaan penelitan dan batasan-batasan atau
definisi operasional penelitian.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

Pada tahap ini ada tiga kegiatan yang dilakukan yaitu pertama
mengenal latar penelitian dan mempersiapkan diri. Kedua adalah
tahap memasuki lapangan. Dalam tahap ini ada tiga hal yang
dilakukan yaitu menjalin keakraban, mempelajari kebiasaan-
kebiasaan dan menentukan peranan peneliti. Ketiga adalah tahap
berperan. Sambil mengumpulkan data, pada tahap ini peneliti ikut
serta dalam kegiatan dalam rangka proses pembelajaran pelatihan
dan evaluasi pelatihan.
3. Tahap analisis data

Sebagaimana yang dikemukakan pada bagian terdahulu
bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama
dan sekembali dari lapangan, baik sebelum penulisan laporan
maupun selama penulisannya.
4. Tahap pelaporan hasil penelitian

Penulisan draft hasil penelitian ini dilakukan secara bertahap
setelah tahap persiapan (pra lapangan), lapangan, dan analisis
data dilakukan. Penulisan ini merupakan tahapan yang bergulir

terus selama penelitian dilakukan.





